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BAB III 

RIWAYAT HIDUP RAHMAH EL-YUNUSIYAH 

A. Masa Kecil Rahmah El-Yunusiyah 

Rahmah E rl-Yurnursiyah lahir di Kabu rpatern Burkit Su rru rngan, Padang 

Panjang, Su rmaterra Barat, pada pagi hari di tanggal 20 Dersermberr 1900. Rahmah 

Erl-Yurnursiyah me rmiliki ermpat saurdara, ia me rrurpakan anak ker lima atau r anak 

burngsur dari pasangan Rafi’ah dan Mu rhammad Yu rnurs bin Imanu rddin. Ayahnya 

merrurpakan urlama bersar di Padang Panjang. Kakak laki-laki perrtamanya ialah 

Almarhurm Zainu rddin Labay (1318) 1342 H/ 1890-1924 M).1 Mariah (1893-1972 

M),  Mu rhammad Rasyad (1895-1956 M), dan Rihanah (1898-1968 M). Ayahnya 

Syerkh Mu rhammad Yu rnurs (1846-1906 M) dike rnal serbagai salah satu r urlama bersar, 

serorang hakim yang fasih dalam ilmu r falak dan hisab di Pandai Sikat. Program 

akadermiknya me rlipurti 4 tahurn stu rdi di Merkah. Serlain itur ibu rnya, Rafi’ah, dari 

surkur Siku rmbang, asal Langkat, Bu rkittinggi, Kabu rpatern Agam, dan  ju rga berrasal 

dari garis kerturru rnan Urlama. E rmpat tingkat di atasnya, masih me rnjalin hu rburngan 

derngan Mamak Haji Miskin, yang me rrurpakan serorang permbaharur gerrakan Padri. 

Kakerk bu ryurt Rahmah E rl-Yurnursiyah adalah Sye rkh Imanurddin yang dike rnal 

serbagai salah satu r urlama terrkernal dan salah satu r tokoh Naqsyabandiyah 

Khalidiyah di Tanah Minang. Be rliaur merrurpakan kerturrurnan Permbarur Islam yaitu r  

                                                           
1 Sarkawi B Husain, Masyarakat Islam Indonesia (Surabaya: Airlangga University Press, 

2017), 144. 
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Turankur Nan Pu rlang di Rao serbagai tokoh Pade rri.2 Kakaknya merru rpakan serorang 

urlama mu rda yang te rlah merlakurkan rerformasi siste rm perndidikan di Surmaterra 

Barat. Sermasa kercil Rahmah E rl-Yurnursiyah ini dike rnal serbagai anak yang ke rras 

kerpala, berrkermauran kerras, dan ambisiu rs. Jika keringinan ia tidak te rrcapai maka ia 

akan mernangis berrjam-jam. Serjak kercil ia dicirikan ole rh karakterr yang ku rat dan 

jiwa yang bersar. Pada masa ke rcilnya Rahmah te rlah mernyurkai berberrapa perkerrjaan 

serperrti masak-mermasak, kerrajinan tangan dan me rmotong serrta mernjahit 

pakaiannya serndiri. Pada masa rermaja Rahmah E rl-Yurnursiyah awalnya tu rmbu rh 

mernjadi rermaja yang sangat pe rmalur, karerna kerpribadiannya yang ku rrang berrgaurl 

derngan terman-termannya. Namu rn,kerpribadiannya yang pe rmalu r itur rurpanya 

kermurdian mermbawanya me rnjadi pribadi yang lerbih berrwibawa. Rahmah E rl-

Yurnursiyah terlah berrpikir terrburka terrhadap komple rksitas dan tantangan yang 

mernghadangnya, karerna ia mampu r merngatasi berrbagai perrmasalahan yang haru rs 

ia hadapi serhari-hari. Merlaluri perngalaman hidu rp, Rahmah diberntu rk mernjadi 

pribadi yang tanggu rh, pernurh kerderrmawaan dan ke rtabahan, iman, ke ryakinan dan 

kertakwaan yang ku rat.3 

Di ursia 16 tahu rn Rahmah E rl-Yurnursiyah terlah mernikah derngan Haji 

Bahaurddin Lathif dari Su rmpurr Padang Panjang, ia me rrurpakan serserorang yang 

alim dan murbaligh. Akan tertapi, perrnikahan merrerka itu r tidaklah berrjalan lama, 

serkitar ernam tahurn saja, pada tahu rn 1922 me rrerka mermurturskan u rntu rk berrpisah 

                                                           
2 Hairuddin Cikka, “Kesetaraan Hak Dalam Pendidikan (Studi Pada Sejarah Perjuangan 

Rahmah Elyunusiyah Dalam Memperjuangkan Hak-Hak Wanita Dalam Pendidikan),” Musawa: 

Journal for Gender Studies 11, no. 2 (2019): 223, 

https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/msw/article/view/474. 
3 Aminuddin Rasyad dkk, Rahmah El Yunusiyah Sang Pendidik Bergelar Syaikhah 

Padang Panjang 1900-1969 (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2023), 6. 
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ataur berrcerrai. Akan te rtapi derngan perrcerraian itu r tidak mermburat merrerka serperrti 

mursurh, namu rn serperrti saurdara. Pada tahu rn 1923-1969 Rahmah mu rlai mernurnju rkan 

jati dirinya serbagai perrermpu ran herbat, dan se rorang pahlawan bagi rakyat Indone rsia 

terrurtama perrermpu ran. Perran dan kontribu rsinya sangat berrmanfaat u rntu rk wanita 

Indonersia. Namu rn, pada tanggal 26 Fe rbrurari 1969 Rahmah E rl-Yurnursiyah 

merninggal du rnia di rurmahnya serndiri, jernazah Rahmah E rl-Yurnursiyah 

dimakamkan di samping ru rmahnya dan di samping pe rrgurruran yang Rahmah 

dirikan di pinggir jalan Lu rburk Mata Kurcing.4 

B. Pendidikan Rahmah El-Yunusiyah 

Rahmah E rl-Yurnursiyah mermurlai perndidikan awalnya de rngan berlajar 

berrsama ayahnya. Namu rn, itu r hanya serberntar saja dikarernakan ayahnya Rahmah 

merninggal durnia disaat ia mermasurki u rsia murda. Akan tertapi, perndidikan ia 

dilanju rtkan dan dibimbing ole rh kakak-kakaknya yakni Zainu rddin Labay E rl-

Yurnursiy dan M. Rasyad. Se rterlah ia derwasa Rahmah mu rlai berlajar mermbaca dan 

mernurlis dari kakak-kakaknya. Rahmah E rl-Yurnursiyah perrnah berlajar di se rkolah 

yang dimiliki ole rh kakak su rlurngnya, yaitu r Diniyah School. Serkolah ini merrurpakan 

serkolah agama yang te rrdapat sisterm koerdurkasinya. Di serkolah ini laki-laki dan 

perrermpu ran berlajar dalam satu r kerlas karerna kala itu r para perrermpu ran yang mau r 

berlajar hanya se rdikit. Serlain berlajar di serkolah yang dimiliki kakaknya, Rahmah 

                                                           
4 Zulhamdan, “Komparasi Pemikiran Pendidikan Islam Rahmah El-Yunusiyah Dan 

Ahmad Surkati,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 4 (19 Juli 2022): 1322–32, 

https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i4.5468. 
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jurga perrnah me rraih perndidikan tinggi di Kairo, ia me rndapat gerlar Doktor Honoris 

Caursa dari Urniverrsitas Al-Azhar.5 

Dahurlurnya prosers berlajar Rahmah dapat dikatakan me rlibatkan du ra moderl 

perndidikan serkaligu rs, yaitu r perndidikan tradisional di surraur dan perndidikan 

moderrn di madrasah. Terrlibatnya dalam ke rdura moderl perndidikan te rrserburt, 

mermbu rat Rahmah me rmiliki permahaman akan kerlerbihan dan kerkurrangan dari 

masing-masing mode rl perndidikan itur. Walau rpurn pada akhirnya Rahmah me rmilih 

sisterm perndidikan madrasah, Rahmah ju rga akan tertap merngermbangkan gagasan-

gagasan dan aktivitas positif yang dipe rrolerh dari siste rm su rraur. Dermikian pu rla, 

kontribursi surrau r dalam lingku rngan perndidikan akan serlalur diakuri dalam 

permikiran Rahmah Erl-Yurnursiyah.6 

Serlain perrnah berlajar derngan kakak-kakaknya, Rahmah jurga perrnah 

berrgurrur ker urlama-urlama terrkernal di Minangkabau r. Urlama-urlama terrserburt ialah 

Haji Abdurl Karim Amru rllah (ayah Bu rya Hamka), Tu rankur Murdo Abdurl Hamid 

Hakim (permimpin serkolah Thawalib Padang Panjang, Pe rngarang Kitab Fiqih al-

Mur’in al-Murbin), serlanjurtnya Syaikh Mu rhammad Jamil Jambe rk, Syaikh Abdu rl 

Lathif Rasyidi, dan Syaikh Dau rd Rasyidi. Rahmah E rl-Yurnursiyah tidak hanya 

mermperlajari ilmu r agama saja, akan te rtapi ia ju rga mermperlajari ilmu r kerserhatan 

serperrti bidan, dan ilmu r kerterrampilan serperrti mermasak, mernjahit dan lain 

                                                           
5 Azhari Akmal Tarigan, Biografi Ulama Perempuan Kota Medan Ide, Gagasan, 

Pemikiran Dan Gerakan (Medan: Merdeka Kreasi, 2022), 14. 
6 Munawir dan Alfita Choirun Amalia, “Kontruksi Pendidikan Pembebasan Dalam Al-

Madrasatul Diniyah Lil Banat (Diniyah Putri) Oleh Syekhah Hajjah Rangkayo Rahmah El-

Yunusiyah,” JECED: Journal Of Early Childhood Education And Development 5, no. 1 (2023): 

72. 



40 
 

serbagainya. Ilmu r-ilmur yang terlah ia dapatkan itu r akan di ajarkan ke rpada mu rrid-

murridnya yang ada di se rkolah Diniyah Pu rtri.7 

Pada tahun 1918 banyaknya murid laki-laki yang belajar kepada ayah 

Hamka yaitu Abdul Malik Karim Amrullah di surau sebagai jembatan besi. Ketika 

itu juga Rahmah El-Yunusiyah tiba bersama teman-temannya untuk belajar 

dengan beliau di rumahnya. Mereka belajar baik di jembatan besi (surau) atau di 

Gatangan. Mereka yang belajar ini yaitu Rasuna Said, Nanisah dan Upik Japan. 

Rahmah sebagai pemimpin dikala itu. Bisa dikatakan bahwa dahulu belum ada 

kaum perempuan yang belajar agama seperti nahwu dan sharaf, fiqih dan 

ushulnya. Sebelum itu mereka cuma belajar di pengajian umum saja dan 

mendengarkan tabligh guru-guru. Rahmah harus diakui bahwa ia menjadi pelopor 

dari pendidikan beragama untuk perempuan. pada tahun 1926 gempa bumi terjadi 

dan mengakibatkan rumah ayah Hamka runtuh, dan tidak bisa kembali ke Padang 

Panjang. Akan tetapi Rahmah tidak putus asa. Para temannya yang dipimpin dia 

selama ini kembali ke Padang Panjang. Tekat dan beraninya Rahmah akhirnya 

mendirikan sekolah Diniyah Puteri. Diniyah school milik kakaknya mulai mundur 

pada tahun 1916 dikarenakan kakaknya telah wafat. Hal itu tidak menjadi 

halangan bagi Rahmah, ia tetap mengambil tindakan untuk mendirikan 

sekolahnya, asrama yang telah berdiri itu sudah runtuh. Rahmah mencari bantuan 

untuk membangun gedung sekolahnya, sampai ia pergi ke Malaya dengan 

meminta bantuan dan bertemu sultan-sultan Melayu. Semuanya ia perjuangkan 

demi sekolahnya. Kedatangan Syekh Abdurrahman Taj. Syekh Jami' (Rektor) Al-

                                                           
7 Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam Di Indonesia, 29. 
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Azhar pada tahun 1955 dengan mengunjungi sekolah Diniyah Puteri. Beliau 

sangat kagum melihat sekolah yang Rahmah dirikan itu, karena pengajaran agama 

Islam yang terdalam bagi perempuan tersebut belum ada di Mesir dan yang 

lainnya. Akan tetapi di Diniyah Puteri telah diajarkan. Pada tahun 1957, ia 

mendapat undangan ke Mesir, dan pada ketika itu juga Al-Azhar yang telah 

berusia 1.000 tahun itu mulai mendirikan pendidikan bagi perempuan. Pada 

zaman Syekh Mahmud Syaltut mulai diadakan bagian putri dari Al-Azhar di 

tahun 1962.8 

C. Perjuangan Rahmah El-Yunusiyah 

Kaum wanita yang ada di Sumatera tengah dan berpusat di Sumatera Barat 

telah mendirikan organisasi perempuan yaitu: Keputrian Republik Indonesia. Para 

tokoh-tokoh dalam organisasi ini ialah Malahayati Abdullah, Titi Akmal, Julinar 

Sulaeman, Sofia Matha Lena, dan Nurvahri. Berdirinya Laskar Sabil Muslimat di 

Padang Panjang pada tanggal 2 Oktober 1945. Para anggotanya terdiri dari 

beberapa para wanita pelajar menengah dari Kolyatul Mubaliqhat, Normaal 

School, Diniyah Putri Padang Panjang, Mahad Islami Payakumbuh dan 

Kweekschool Padang. Selain itu para anggotanya juga para perempuan yang tidak 

bersekolah lagi. Kemudian laskar selanjutnya ialah Laskar Muslimat yang 

beranggota dari para putri yang berasal dari partai Perti yang berpusat di 

Bukittinggi, para tokohnya yaitu Rosni Zainal,Norma Alamsuddin, sariani, 

Maljani Manan, Rohana Zainal, Nurbani Tanjung, Suliyah Batipuh, Jaura Labuh, 

Nurijah Ahmad, Lawijah Batusangkar, Ramani Nurisan, dan Latifah Bonjol serta 

                                                           
8 Abdul Karim Amrullah Hamka, Ayahku : Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah 

Dan Perjuangan Kaum Agama Di Sumatera (Umminda, 1967).  
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penasihatnya Umi H. Salima. Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi ini ialah 

membentuk seksi penerangan. Dilakukannya hal ini sebagai bentuk bahwa 

penerangan tentang kemerdekaan dan perjuangan itu penting bagi masyarakat 

luas. Selain itu, menyediakan dapur umur dan mereka juga menggabungkan diri 

dengan Palang Merah Indonesia (PMI), dan mereka juga menjadi pendidik bagi 

generasi muda untuk mencerdaskan bangsa. Mereka juga mengumpulkan dana 

perjuangan di Padang.9 

Rahmah E rl-Yurnursiyah me rrurpakan serorang tokoh perrermpu ran  yang 

mampur mermberrikan perndidikan dan me rmperrjurangkan hak-hak perrermpuran. Hal 

terrserburtlah me rmbu rat Rahmah mu rlai mermbangurn lermbaga perndidikan yang 

dikhu rsurskan urntu rk perrermpu ran. Serkolah itur dinamai derngan serkolah Diniyah Pu rtri 

yang didirikan tahu rn 1923. Serlain itur ia ju rga merndirikan serkolah u rntu rk para ibu r-

ibu r yang bu rta hu rrurf, nama serkolah ini ialah se rkolah Mernye rsal. Kermu rdian ia mu rlai 

merndirikan berberrapa serkolah serperrti Frerurberl School (Taman Kanak-Kanak), 

Jurnior School (Se rtingkat HIS). Kermurdian pada tahu rn 1937 mu rlailah berrdirinya 

program Kurlliyat al-Mur’allimay-Islamiyah, program ini u rntu rk perndidikan calon 

gurrur serlama 3 tahurn.10 

Rahmah E rl-Yurnursiyah ialah serorang u rlama perrermpu ran yang me rmberrikan 

permbaharuran perndidikan u rntu rk para perrermpu ran. Walaurpurn bergitu r, Rahmah ju rga 

sosok yang perdu rli dan merncintai nergaranya. Me rski ia berrfokurs terrhadap serkolah 

                                                           
9 G.A. Ohorella, Sri Sutjiatiningsih, and Muchtaruddin Ibrahim, Peranan Wanita 

Indonesia Dalam Masa Pergerakan Nasional (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 

1992). 
10 Azhari Akmal Tarigan, Jati Diri HMI Wati: Menggagas Nilai-Nilai Dasar KOHATI 

(NDK) (Medan: Merdeka Kreasi, 2021), 81. 
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yang ia dirikan itu r, burkan berrarti Rahmah tidak pe rka terrhadap lingku rngan sosial 

dan politik yang berrlakur pada saat itu r. Mernderngar kabar proklamasi ke rmerrderkaan 

Indonersia, derngan rasa cinta dan hormatnya pada ne rgara ia merngibarkan bernderra 

merrah purtih di se rkolah. Serlain itu r jurga ia perrnah mermperrjurangkan bangsanya, 

walaurpurn ia harurs berrhadapan derngan para pe rnjajah. Pada masa re rvolu rsi 

kermerrderkaan Indonersia Rahmah me rnurnju rkkan sikap patriotismernya itu r, derngan 

hal terrserburtlah me rmbu rat ia perrnah dipernjarakan ole rh Berlanda pada tanggal 7 

Januari 1949, dan diberbaskan kermbali pada tahun yang sama dan di bulan 

September. Ditangkapnya Rahmah ini dikarenakan keterlibatan Rahmah dalam 

memperjuangkan bangsa dan melawan Agresi Militer Belanda II. Pada tahu rn 

1958 Rahmah te rlah mermbu rktikan perrannya di bidang politik yaitu r derngan 

kerangotaannya se rbagai Komiter Nasional Indonersia Daerrah (KNID) di Su rmaterra 

Terngah, serlanju rtnya mernjadi anggota dari Konstituranter merwakili Masyu rmi. 

Waktu r itur pada tanggal 2 Oktobe rr 1945 te rrdapat gagasan paling te rrlihat ialah pada 

permberntu rkan Terntara Keramanan Rakyat (TKR).11 

Rahmah El-Yunusiyah memperjuangkan hak-hak perempuan dengan 

mimpi dan cita-citanya untuk perempuan, seperti yang telah diketahui bahwa 

peran Rahmah untuk perempuan yaitu dengan mendirikan sekolah untuk 

perempuan. Sekolah yang didirikan Rahmah ini bernama Diniyah Putri tahun 

1923 di Padang Panjang dan merupakan sekolah pertama untuk perempuan. Bagi 

Rahmah pendidikan menjadi alat emansipasi, dikarenakan ia percaya bahwa 

pendidikan ini bisa membebaskan para perempuan dari keterbelakangan dan 

                                                           
11 Januar dan Alfi Rahmi, “Pemikiran Rahmah El-Yunusiyah Dan Penerapannya Dalam 

Pendidikan Islam Perempuan Di Indonesia,” Jurnal Prosiding Konferensi Nasional Gender Dan 

Gerakan Sosial 1, no. 1 (2022): 445. 
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memajukan mereka di kalangan masyarakat. Selain itu, Rahmah juga bergabung 

dan berperan aktif dengan organisasi perempuan seperti “Serikat Kaum Ibu 

Sumatera (SKIS)” yang tujuannya untuk memperjuangkan hak-hak perempuan di 

Sumatera Barat. Pada masa penjajahan Rahmah juga ikut andil dalam melawan 

penjajahan Belanda demi memperjuangkan hak perempuan dan pendidikan. 

Rahmah pun telah menjadi inspirasi bagi setiap perempuan muslim karena ia 

menjadi tokoh ulama perempuan yang dihormati dan bergelar “syaikhoh” di 

tingkat nasional dan internasional. Dapat disimpulkan bahwa Rahmah El-

Yunusiyah memperjuangkan hak-hak perempuan dengan cara yang berani dan 

tegas dengan melalui banyaknya kencaman yang dihadapi. Akan tetapi ia tetap 

memperjuangkan hak perempuan dan pendidikan. Perjuangannya ini menjadi 

tonggak penting dalam sejarah emansipasi perempuan di Indonesia.12 

 

                                                           
12 Endi Aulia Garadian dan Tati Rohayati, Seri Tokoh Islam: Syekhah Hajjah Rangkayo 

Rahmah El Yunusiyah (Jakarta: Erlangga, 2024). 
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